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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tradisi Semaan gira'at sab’ah

bertempat di Pondok Pesantren An Nadwah Bendungan, Wates, Kulon Progo

menurut Teori Fungsionalis Emile Durkheim dapat ditarik kesimpulan

diantaranya:

1.

Sejarah berdirinya Semaan gira'at sab’ah di Pondok Pesantren An
Nadwah adalah adanya problem (keresahan) yang dirasakan oleh Ibu
Nyai Siti Zur'ah dan teman-teman seangkatan ngaji beliau di Krapyak.
Setelah khatam belajar Ilmu gira'at dengan KH Najib Abdul Qodir, lbu
Nyai Siti Zurah dan teman-temannya merasa perlu untuk membuat
majelis (wadah) sebagai solusi bersama agar llmu gira'at yang mereka
dapatkan tidak hilang. Akhirnya disepakati untuk mengadakan pertemuan
(majelis) semaan setiap selapan (35hari) sekali.

Pelaksanaan Semaan gira'at sab’ah bertempat di Pondok Pesantren An
Nadwah Bendungan, Wates, Kulon Progo secara keseluruhan berjalan
dengan baik, lancar, dan terstruktur dalam setiap kegiatannya. Para
jamaah semaan mengikuti semaan dengan khidmat dari awal hingga
akhir tanpa ada kendala apapun. Pengurus Pondok dan Mbak-Mbak
ndalem menjalankan kegiatannya sesuai dengan tugasnya masing-

masing.
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3. Tradisi Semaan gira'at sab’ah di Pondok Pesantren An Nadwah memiliki
persamaan dalam pandangan teori Fungsional Durkheim.
a. Totem
Hal ini juga bisa diimplikasikan ke dalam Islam yakni kitab
suci Alquran dapat dijadikan Totem bagi umat islam. Letak persamaan
antara Totem dan Alquran adalah benda pusaka bagi umat islam.
Setiap umat islam mengerti apa yang dikatakan dengan kata
“Alquran” mereka berbondong-bondong mendatangi majelis-majelis
yang berhubungan dengan Alquran. Keduannya (Alquran dan Totem)
sam-sama sesuatu yang dianggap sacral bagi pengikutnya. Totem
seperti Churinga sangan diistimewakan penjagaanya begitu juga
Alguran bebrapa ulama mengharuskan dalam keadaan suci ketika
memegangnya, selain itu mendapat pahala bagi orang membaca dan
mendengarkannya.
b. Solidaritas Sosial
1) Solidaritas Mekanik
Solidaritas mekanik di dalam masyarakat dilihat dari
pembagian kerjanya masih sendah. Dikarenakan masyarakat masih
rendah. Jamaah majelis semaan gira'at sab’ah masih bersifat
tradisional, sehingga sifat guyub dan kesadaran bahwa mereka
adalah bagian dari masyarakat yang memegang prinsip
kebersamaan masih sangat kuat. Sebagaimana yang disebutkan

pada bab sebelumnya, bahwa solidaritas sosial ini terdapat ketika
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para laden terjun ke dalam semaan gira'at sab’ah tanpa harus
dibagi tugasnya. Beberapa para laden ini menuangkan teh hangat,
membantu mbak-mbak ndalem menyajikan makanan ke dalam
piring-piring, menghidangkan minuman, snack dan makan siang
secara bergantian menggunakan nampan. Para santri yang
ditugaskan menjadi laden ini tanpa harus dibagi-bagi tugasnya
melainkan dengan kesadaran masing-masing mereka dapat melihat
pekerjaan-pekerjaan yang sedang membutuhkan tenaga.
2) Solidaritas Organik

Dari pemaparan di atas bahwa solidaritas organik yang
dibawa oleh Durkheim terdapat didalam kegiatan semaan gira'at
sab’ah di Pondok Pesantren An Nadwah. Adanya Pengurus
Pondok, pembagian tugas Pengurus Pondok dan Mbak ndalem
dalam acara semaan merupakan bukti adanya solidaritas organik
yang terbentuk di antara mereka. Misalnya dalam pengurusan
kousumsi dipercayakan kepada Mbak Khasanatul Muna dalam
bidang lapangan (sarana dan prasarana) dipercayakan oleh Umi
Barokatul Hidayah. Dalam bidang pembacaan Alquran dipimpin
oleh Ibu Nyai Siti Zur’ah selaku pengasuh Pondok Pesantren An

Nadwah Bendungan Wates Kulon Progo.
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B. Saran-saran
Saran berkaitan dengan semaan gira'at sab’ah di Pondok Pesantren An

Nadwah penelitian mengajukan beberapa saran yaitu:

1. Banyak hal yang masih bisa dikaji lebih dalam terkait Tradisi Semaan
Qira'at Sab’ah di Pondok Pesantren An Nadwah.

2. Ketika penelitian memakai teori sosial perbanyak data khususnya karyanya
langsung meskipun berbahasa inggris sehingga sebagai peneliti dapat
memahami langsung apa yang dimaksud oleh Emile Durkheim maupun
tokoh lainnya.

3. Jangan grogi ketika melakukan observasi dan pengamatan lapangan agar
data yang diperoleh bisa maksimal.

4. Jangan hanya karena sekripsi, niatkan juga penelitian untuk ngaji agar

penelitian bernilai lebih.



70

C. Penutup

Alkhamdulillahiribbil’alamin. Puji syukur peneliti haturkan kepada
Allah SWT atas limpahan taufik dan hidayah-Nya kepada peneliti sehingga

peneliti dapat menyelesaikn penulisan skripsi ini.
Sebagai penutup peneliti sadar bahwa skripsi ini hanya sebuah kajian
Islam yang terkecil dan sederhana dari bahasan Islam yang sangat
komprehensif. Oleh kaerena itu, kritik konstruktif untuk kesempurnaan di
masa yang akan datang sangat peneliti harapkan sebagai bahan perbaikan
selanjutnya. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri maupun

bagi pembaca. Amiin
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